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BAB 2: 
TINJAUAN UMUM TENTANG AZAB KUBUR 
2.1 Pengertian Azab dan Azab Kubur 
Kata azab menurut bahasa Arab „aqoba-yu‟kibu yang artinya balasan, 
siksa, teguran bagi umat yang melanggar larangan agama.
1
 Dalam bahasa 
Indonesia azab adalah hukuman, siksaan. Sedangkan mengazab adalah 
menghukum atau menyiksa.
2
 Dalam bahasa inggris azab adalah 
“punishment” yaitu hukuman, siksaan.3 Sedangkan kata kubur adalah 
lubang di tanah untuk menanamkan mayat, tanah tempat menanamkan 
mayat, atau makam.
4
 
Azab secara istilah terjadi perbedaan pendapat tentang makna 
dasarnya. Ada yang berpendapat bahwa kata ini terambil dari akar kata 
yang berarti “menjadikan seseorang mengalami lapar yang luar biasa”, 
atau terambil dari akar kata yang berarti “ujung cambuk” atau “segar 
nyaman (seperti air yang segar dan nyaman diminum)”. Karenanya kata 
“mengazab” („adzdzaba) berarti menghilangkan kenyamanan. Betapapun 
juga, ketiga makna di atas pada akhirnya mengandung makna siksaan. 
Tentu saja siksa selalu berarti ujian atau cobaan, walaupun ada cobaan atau 
ujian yang dirasakan sebagai siksaan.
5
 
Azab kubur adalah dampak dari kemurkaan Allah kepada hambanya. 
Maka siapa yang membuat Allah murka dan marah di dunia ini, dia tidak 
bertaubat lalu mati pada perbuatannya, maka dia layak mendapat siksa 
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barzakh, tergantung dari seberapa jauh kemurkaan Allah kepadanya, ada 
yang sedikit dan ada yang banyak.
6
 Jelasnya, azab kubur itu berlangsung 
semenjak seseorang itu mati sampai kelak datang hari kiamat. Mereka 
yang berbahagia memperoleh kenikmatan di alam kuburpun berlangsung 
sampai hari Kiamat. 
Lihat kisah nasib Abu Jahal yang tertuang dalam Hadis cerita 
Rasulullah SAW: 
Artinya: “Suatu kami (putranya Umar bin Khathab) berjalam jalan di 
kuburan mereka dalam perang Badar. Mendadak ada seorang 
laki-laki keluar dari dalam bumi kuburan, dilehernya banyak 
lilitan rantai, dimana ujungnya dipegang oleh seseorang yang 
berwarna hitam (malaikat juru siksa). Orang (yang dililit rantai 
itu) berkata, “Tolanglah wahai Abdullah (puta Umar bin 
Khathab), tolong... beri aku minum!” “Saya tidak mengerti,” 
kata Abdullah “kenapa dia bisa tahu nama saya seperti 
layaknya saudara memenggil saudaranya?” Tapi orang yang 
memegang ujung rantai itu berkata, “Jangan, jangan engkau 
beri minum, dia itu orang kafir.” Orang kafir itupun langsung 
tenggelam lagi ke bumi. Kata Ibnu Umar, “Lalu aku adukan 
peristiwa ini kepada Rasulullah SAW. Beliaupun menjawab, 
sesungguhnya orang yang engkau lihat itu musuh Allah, Abu 
Jahal bin Hisyam, yang memperoleh azab sampai hari Kiamat.” 
(HR. Imam al-Hafidz Wa-ily, dari Abdullah bin Umar RA). 
Adapun maksudnya ialah azab kubur disiksa sampai hari kiamat tiba. 
Kelak siksa neraka Abu Jahal selama-lamanya. Ada juga yang sehabis 
dosa-dosa, kemudian dimasukkan ke dalam surga.
7
 
Azab kubur benar adanya. Setiap yang mati dan pantas diazab maka ia 
akan diazab. Akan tetapi azab kubur tidaklah mudah untuk di lihat dengan 
mata kepala maupun indra pendengaran setiap manusia. Ruh terbagi 
menjadi dua macam: ruh yang merasakan kenikmatan dan ruh yang 
tersiksa. Adapun ruh yang tersiksa yaitu ruh yang bersenang-senang 
dengan kehidupan duniawi. Sedangkan, ruh yang memperoleh kenikmatan 
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dan tidak ditahan, adalah ruh orang yang tidak mengagungkan kehidupan 
dunia. Masing-masing ruh akan bersama temannya, yakni amalnya. 
Sedangkan ruh Nabi Muhammad SAW akan berada dalam tingkatan yang 
paling tinggi. Allah SWT berfirman: 
 َينِقي ِّد ِّصلاَو َينِِّيبَّنلا َنِم ْمِهْيَلَع ُوَّللا َمَع َْنأ َنيِذَّلا َعَم َكَِئلُوَأف َلوُسَّرلاَو َوَّللا ِعِطُي ْنَمَو 
 َكَِئلُوأ َنُسَحَو َينِِلِا َّصلاَو ِءاَدَه ُّشلاَواًقيِفَر 
Artinya: “Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-
orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS. Al-Nisa‟:69). 
Kebersamaan ini akan senantiasa terjalin di dunia, di alam kubur, dan 
di “rumah” pembalasan. Seseorang itu akan selalu bersama-sama dengan 
orang yang dicintainya diketiga “rumah” ini.8 
Azab kubur bukan artinya ada di sekitar kuburan di belakang rumah. 
Disana bukan alam kubur, melainkan sebatas tempat jasad disemayamkan 
yang tidak lebih dari bagian alam dunia. Alam kubur itu adalah alam ghaib 
yang tidak bisa diteliti oleh akal dan fikiran manusia. Kuburan adalah 
laksana terminal ke alam kubur, dimana yang namanya terminal kadang 
pula ada kontak batiniah dengan tujuan (alam kubur), sebagaimana ada 
kontak hubungan antara terminal dengan tujuan seseorang. Seseorang 
keterminal, bukan terminal itu tujuannya namun dia harus pergi ke 
terminal sebab di sana pusat kendaraan lalu lalang. Abu Jahal keluar dari 
dalam kuburnya dengan bentuk menakutkan dalam penglihatan Abdullah 
bin Umar, tapi Abu Jahal tidak ada dalam bumi itu, melainkan sekedar 
kontak batiniah secara kebetulan antara Abdullah dan Abu Jahal, dimana 
kontak itu bermula dari terminal, sebab terminal memudahkan sesuatu, 
kalau orang berpergian mudah mencari kendaraan, dan kalau orang zikir 
memudahkan memusatkan pikiran antara Tuhan Allah dengan orang yang 
di maksud. Apa seharusnya pergi ke terminal! Jawabnya tidak harus. 
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Orang bisa cari kendaraan sekalipun tidak di terminal, artinya orang bisa 
mendo‟akan kepada mayit sekalipun tidak di kuburan. Jadi siksa alam 
kubur bukan yang ada di kuburan pinggir desa. Alam kubur adalah alam 
pertama bagi mereka yang menuju alam akherat, disanalah mereka baru 
mengetahui hakekat, disanalah mereka baru terbuka mata hatinya, dan 
disana pula akhir segala kenikmatan dunia.
 9
 
2.2 Kata ‘Adzab Dalam al-Qur’an 
Kata „adzab dalam al-Qur‟an dapat ditemukan di berbagai ayat dan suraḧ 
dengan semua bentuk perubahannya. Hasil penelusurannya dapat diketahui 
bahwa ada 31 bentuk turunannya, yaitu: 
2.2.1 Kata ‘Adzab Sesuai Dengan Bentuk Derivasinya 
No Bentuk 
Derivasi 
Surat 
dan No. 
Ayat 
Ayat al-Qur’an Keterangan 
1 ََبَّذَع Q.S. al-
Taubaḧ 
[9]: 26 
 اَىْوَر َت َْلَ اًدوُنُج َلَز َْنأَو
 َوََبَّذَع  اوُرَفَك َنيِذَّلا
 َنِيرِفاَكْلا ُءَازَج َكِلَذَو 
Dan Allah menurunkan 
bala tentara yang kamu 
tiada melihatnya, dan 
Allah menimpakan 
bencana kepada orang-
orang yang kafir, dan 
demikianlah 
pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. 
Jumlah derivasi 
kata „adzab: 
- 4 dalam bentuk 
fi‟il madhi 
- 13 dalam bentuk 
fi‟il mudhari‟ 
- 10 dalam bentuk 
masdhar 
- 4 dalam bentuk 
„isim 
2 اَن ْب َّذَعَل Q.S. al-
Fath 
[48]: 25 
 ُوَّللا َلِخْدُِيل ْنَم ِوَِتْحَْر فِ
اوُلَّ َيز َت ْوَل ُءاَشَيَاَن ْب َّذَعَل 
 ًاباَذَع ْمُه ْ نِم اوُرَفَك َنيِذَّلا
اًمِيَلأ 
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Supaya Allah 
memasukkan siapa 
yang dikehendaki-Nya 
ke dalam rahmat-Nya. 
Sekiranya mereka tidak 
bercampur baur, 
tentulah Kami akan 
mengazab orang-orang 
kafir di antara mereka 
dengan azab yang 
pedih. 
3 اَهاَن ْب َّذَع Q.S. al-
Ṯalāq 
[65]: 8 
 اًديِدَش ًاباَسِح اَىاَن ْ بَساَحَف
 َواَهاَن ْب َّذَع ًارْكُن ًاباَذَع 
Maka Kami hisab 
penduduk negeri itu 
dengan hisab yang 
keras, dan Kami azab 
mereka dengan azab 
yang mengerikan. 
 
4 َْمُه َب َّذَعَل Q.S. al-
Ḥasyr 
[59]: 3 
 ُمِهْيَلَع ُوَّللا َبَتَك ْنَأ لاْوَلَو
 َءلاَْلْاَْمُه َب َّذَعَل  َاي ْن ُّدلا فِ
 ُباَذَع َِةرِخلآا فِ ُْمَلََو
 ِراَّنلا 
Dan jika tidaklah 
karena Allah telah 
menetapkan pengusiran 
terhadap mereka benar-
benar Allah mengazab 
mereka di dunia. Dan 
bagi mereka di akhirat 
azab neraka. 
 
 
5 َُهَّن َب ِّذَعلأ Q.S. al-
Naml 
[27]: 21 
َُهَّن َب ِّذَعلأ  َْوأ اًديِدَش ًاباَذَع
 ٍنَاطْلُسِب ِّنِّ َِيْتأََيل َْوأ ُوَّنََبَْذلأ
 ٍينِبُم 
Sungguh aku benar-
benar akan 
mengazabnya dengan 
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azab yang keras, atau 
benar-benar 
menyembelihnya 
kecuali jika benar-
benar dia datang 
kepadaku dengan 
alasan yang terang". 
6 َُُهب ِّذَعُأ Q.S. al-
Mā‟ida
h [5]: 
115, 
115 
 لا ًاباَذَع ُُوب ِّذَُعأ ِّنَِِّإف
َُُهب ِّذَعُأ  َينِمَلاَعْلا َنِم اًدَحَأ 
Maka sesungguhnya 
Aku akan menyiksanya 
dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku 
timpakan kepada 
seorang pun di antara 
umat manusia". 
 
7 َْمُه ُب ِّذَعُأَف Q.S. 
Ᾱli-
‟Imrān 
[3]: 56 
اوُرَفَك َنيِذَّلا ا َّمَأَفَ
َْمُه ُب ِّذَعُأَف  ِفِ اًديِدَش ًاباَذَع
 ْنِم ُْمَلَ اَمَو َِةرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا
 َنِيرِصَان 
Adapun orang-orang 
yang kafir, maka akan 
Ku-siksa mereka 
dengan siksa yang 
sangat keras di dunia 
dan di akhirat, dan 
mereka tidak 
memperoleh penolong. 
 
8 ََبِّذَع ُت Q.S. al-
KaHfi 
[18]: 86 
 ْنَأ ا َّمِإ ِْين َنْرَقْلا اَذ َاي اَنْل ُقَ
ََبِّذَع ُت  َذِخَّت َت ْنَأ ا َّمِإَو
ًانْسُح ْمِهيِف 
Kami berkata: "Hai 
Zulkarnain, kamu boleh 
menyiksa atau boleh 
berbuat kebaikan 
terhadap mereka". 
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9 َْمُه ْب ِّذَع ُت Q.S. 
Ṯā-Hā 
[20]: 47 
لاوُق َف ُهاَِيتْأَف  لاوُسَر اَِّنإ
 ِنَِّب اَنَعَم ْلِسْرَأَف َكَِّبر
لاَو َلِيئَارْسِإََْمُه ْب ِّذَع ُت 
Maka datanglah kamu 
berdua kepadanya 
(Firaun) dan 
katakanlah: 
"Sesungguhnya kami 
berdua adalah utusan 
Tuhanmu, maka 
lepaskanlah Bani Israel 
bersama kami dan 
janganlah kamu 
menyiksa mereka. 
 
10 َْبِّذَع ُن Q.S. al-
Taubaḧ 
[9]: 66 
 َدْع َب ُْتُْرَفَك ْدَق اوُرِذَتْع َت لا
 ْنَع ُفْع َن ْنِإ ْمُكِنَايمِإ
 ْمُكْنِم ٍةَِفئَاطََْبِّذَع ُن 
 َينِِمرُْمُ اُوناَك ْمُهَّ َنِأب ًةَِفئَاط 
Tidak usah kamu minta 
maaf, karena kamu 
kafir sesudah beriman. 
Jika Kami memaafkan 
segolongan daripada 
kamu (lantaran mereka 
tobat), niscaya Kami 
akan mengazab 
golongan (yang lain) 
disebabkan mereka 
adalah orang-orang 
yang selalu berbuat 
dosa. 
 
11 َُُهب ِّذَع ُن Q.S. al-
KaHfi 
[18]: 87 
 َفْوَسَف َمََلظ ْنَم ا ََّمأ َلَاقَ
َُُهب ِّذَع ُن  ِوَِّبر َلَِإ ُّدَر ُي َُّثُ
ًارْكُن ًاباَذَع ُُوب ِّذَع ُي َف 
Berkata Zulkarnain: 
"Adapun orang yang 
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aniaya, maka kami 
kelak akan 
mengazabnya, 
kemudian dia 
dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhan 
mengazabnya dengan 
azab yang tidak ada 
taranya. 
12 َْمُه ُب ِّذَع ُنَس Q.S. al-
Taubaḧ 
[9]: 101 
 ْمُهُمَلْع َن ُنَْنََْمُه ُب ِّذَع ُنَس 
 ٍباَذَع َلَِإ َنوُّدَر ُي َُّثُ ِْين َتَّرَم
 ٍميِظَع 
Kamu (Muhammad) tidak 
mengetahui mereka, 
(tetapi) Kami-lah yang 
mengetahui mereka. Nanti 
mereka akan Kami siksa 
dua kali kemudian mereka 
akan dikembalikan 
kepada azab yang besar. 
 
13 َُبِّذَع ُي Q.S. al-
„Ankab
ūt [29]: 
21 
َُبِّذَع ُي  ُمَحْر َيَو ُءاَشَي ْنَم
 َنوَُبلْق ُت ِوَْيِلإَو ُءاَشَي ْنَم 
Allah mengazab siapa 
yang dikehendaki-Nya 
dan memberi rahmat 
kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan 
hanya kepada-Nya-lah 
kamu akan 
dikembalikan. 
 
14 َْمُكُب ِّذَع ُي Q.S. al-
Fath 
[48]: 16 
 ُوَّللا ُمُكِتْؤ ُي اوُعيِطُت ْنَِإف
  اْوَّلَو َت َت ْنِإَو اًنَسَح ًارْجَأ
 ُلْب َق ْنِم ْمُتْيَّلَو َت اَمَك
َْمُكْب ِّذَع ُي اًمِيَلأ ًاباَذَع 
Maka jika kamu patuhi 
(ajakan itu) niscaya 
Allah akan memberikan 
kepadamu pahala yang 
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baik dan jika kamu 
berpaling sebagaimana 
kamu telah berpaling 
sebelumnya, niscaya 
Dia akan mengazab 
kamu dengan azab yang 
pedih". 
15 اَن ُب ِّذَع ُي Q.S. al-
Mujādil
aḧ [58]: 
8 
لاْوَل ْمِهِسُف َْنأ فِ َنُولوُق َيَوَ
اَن ُب ِّذَع ُي  ُلوُق َن َابِ ُوَّللا
 اَه َنْوَلْصَي ُمَّنَهَج ْمُه ُبْسَح
 ُيِصَمْلا َسْئَِبف 
Dan mereka mengatakan 
pada diri mereka sendiri: 
"Mengapa Allah tiada 
menyiksa kita disebabkan 
apa yang kita katakan 
itu?" Cukuplah bagi 
mereka neraka Jahanam 
yang akan mereka 
masuki. Dan neraka itu 
adalah seburuk-buruk 
tempat kembali. 
 
16 َُُهب ِّذَع ُن Q.S. al-
KaHfi 
[18]: 87  
 َفْوَسَف َمََلظ ْنَم ا ََّمأ َلَاقَ
َُُهب ِّذَع ُن  ِوَِّبر َلَِإ ُّدَر ُي َُّثُ
ًارْكُن ًاباَذَع ُُوب ِّذَع ُي َف 
Berkata Zulkarnain: 
"Adapun orang yang 
aniaya, maka kami 
kelak akan 
mengazabnya, 
kemudian dia 
dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhan 
mengazabnya dengan 
azab yang tidak ada 
taranya. 
 
17 َْمُه َب ِّذَع ُي Q.S. al-
Anfāl 
[8]: 33 
 ِل ُوَّللا َناَك اَمَوَْمُه َب ِّذَع ُي 
 ُوَّللا َناَك اَمَو ْمِهيِف َتَْنأَو
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 َنوُرِفْغ َتْسَي ْمُىَو ْمُه َب ِّذَعُم 
Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengazab 
mereka, sedang kamu 
berada di antara 
mereka. Dan tidaklah 
(pula) Allah akan 
mengazab mereka, 
sedang mereka meminta 
ampun. 
18 
 َباَذَع 
Q.S. al-
Baqara
ḧ [2]: 7 
 ْمِِبِوُل ُق ىَلَع ُوَّللا َمَتَخ
 ىَلَعَو ْمِهِعَْسَ ىَلَعَو
 ُْمَلََو ٌةَواَشِغ ْمِِىراَصَْبأ
 َباَذَع  ٌميِظَع 
Allah telah mengunci-
mati hati dan 
pendengaran mereka, 
dan penglihatan mereka 
ditutup. Dan bagi 
mereka siksa yang amat 
berat. 
 
19 َِباَذَع Q.S. 
Ṣād 
[38]: 8 
 َانِنْي َب ْنِم ُرْكِّذلا ِوْيَلَع َِلزْنُؤَأ
 ِيرِْكذ ْنِم ٍّكَش فِ ْمُى ْلَب
 اوُقوُذَي ا َّمَل ْلَبَِباَذَع 
Mengapa Al Qur'an itu 
diturunkan kepadanya 
di antara kita?" 
Sebenarnya mereka 
ragu-ragu terhadap Al 
Qur'an-Ku, dan 
sebenarnya mereka 
belum merasakan azab 
-Ku. 
 
20 ًاباَذَع Q.S. al-
Ṯūr 
[52]: 47 
 اوُمََلظ َنيِذَِّلل َّنِإَوًاباَذَع 
 ْمُىَر َثْكَأ َّنِكَلَو َكِلَذ َنوُد
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 َنوُمَلْع َي لا 
Dan sesungguhnya 
untuk orang-orang 
yang lalim ada azab 
selain itu. Tetapi 
kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. 
21 َْمُكِباَذَعِب Q.S. al-
Nisā‟ 
[4]: 147 
 ُوَّللا ُلَعْف َي اَمَْمُكِباَذَِعب  ْنِإ
 ُوَّللا َناََكو ْمُتْنَمآَو ُْتُْرَكَش
اًميِلَع ًارِكاَش 
Mengapa Allah akan 
menyiksamu, jika kamu 
bersyukur dan 
beriman? Dan Allah 
adalah Maha 
Mensyukuri lagi Maha 
Mengetahui. 
 
22 اَِنباَذَعَِبفَأ Q.S. al-
Ṣāffat 
[37]: 
176 
اَِنباَذَعَِبفَأ  َنوُلِجْع َتْسَي 
Maka apakah mereka 
meminta supaya siksa 
Kami disegerakan? 
 
23 َُُهباَذَع Q.S. 
Yūnus 
[10]: 50 
 ْمُكَاَتأ ْنِإ ْمُت َْيَأَرأ ْلُقَُُهباَذَع 
 اَذاَم ًاراَه َن ْوَأ ًاتاَي َب
 َنوُِمرْجُمْلا ُوْنِم ُلِجْع َتْسَي 
Katakanlah: 
"Terangkan kepadaku, 
jika datang kepada 
kamu sekalian siksaan-
Nya di waktu malam 
atau di siang hari, 
apakah orang-orang 
yang berdosa itu minta 
disegerakan juga?" 
 
24 اَه َباَذَع Q.S. 
Fāṭir 
[35]: 36 
 ُرَان ُْمَلَ اوُرَفَك َنيِذَّلاَو
 ْمِهْيَلَع ىَضْق ُي لا َمَّنَهَج
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 ْمُه ْ نَع ُف ََّفُيُ لاَو اوُتوُمَي َف
 ْنِمَ اَهِباَذَع  ِيزَْنَ َكِلَذَك
 ٍروُفَك َّلُك 
Dan orang-orang kafir 
bagi mereka neraka 
Jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak 
(pula) diringankan dari 
mereka azabnya. 
Demikianlah kami 
membalas setiap orang 
yang sangat kafir. 
25 اَمُه َباَذَع Q.S. al-
Nūr 
[24]: 2 
 ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ
 ْدَهْشَيْلَو ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو
اَمُه َباَذَع  َنِم ٌةَِفئَاط
 َينِنِمْؤُمْلا 
Jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari 
akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh 
sekumpulan dari orang-
orang yang beriman. 
 
26 يِباَذَع Q.S. 
IbraHī
m [14]: 
7;  
 ْنَِئل ْمُكَُّبر َنََّذَأت ْذِإَو
  ْنَِئلَو ْمُكَّنَدِيزلأ ُْتُْرَكَش
 َّنِإ ُْتُْرَفَكَيِباَذَع ٌديِدَشَل 
Dan (ingatlah juga), 
tatkala Tuhanmu 
memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti 
Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-
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Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih". 
27 َْمُه ُب ِّذَعُم Q.S. al-
Anfāl 
[8]: 33 
 ْمُه َب ِّذَع ُِيل ُوَّللا َناَك اَمَو
 ُوَّللا َناَك اَمَو ْمِهيِف َتَْنأَو
َْمُه َب ِّذَعُم  َنوُرِفْغ َتْسَي ْمُىَو 
Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengazab 
mereka, sedang kamu 
berada di antara 
mereka. Dan tidaklah 
(pula) Allah akan 
mengazab mereka, 
sedang mereka meminta 
ampun. 
 
28 اَهُوب ِّذَعُم Q.S. al-
Isyrā‟ 
[17]: 58 
 ُنَْنَ لاِإ ٍَةيْر َق ْنِم ْنِإَو
 ِةَماَيِقْلا ِمْو َي َلْب َق اَىوُكِلْهُم
 ْوَأاَهُوبِّذَعُم   اًديِدَش ًاباَذَع
 ِباَتِكْلا فِ َكِلَذ َناَك
ًاروُطْسَم 
Tak ada suatu negeri 
pun (yang durhaka 
penduduknya), 
melainkan Kami 
membinasakannya 
sebelum hari kiamat 
atau Kami azab 
(penduduknya) dengan 
azab yang sangat keras. 
Yang demikian itu telah 
tertulis di dalam kitab 
(Lohmahfuz). 
 
29 ََنِيب ِّذَعُم Q.S. al-
Isyrā‟ 
[17]: 15 
 يِدَتْه َي َا َّنََِّإف ىَدَتْىا ِنَم
 َا َّنََِّإف َّلَض ْنَمَو ِوِسْف َِنل
 ٌَةِرزاَو ُِرَزت لاَو اَه ْ يَلَع ُّلِضَي
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 اَّنُك اَمَو ىَرْخُأ َرْزِو
ََنِيب ِّذَعُم لاوُسَر َثَع ْب َن َّتََّح 
Barang siapa yang 
berbuat sesuai dengan 
hidayah (Allah), maka 
sesungguhnya dia 
berbuat itu untuk 
(keselamatan) dirinya 
sendiri; dan barang 
siapa yang sesat maka 
sesungguhnya dia 
tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. Dan 
seorang yang berdosa 
tidak dapat memikul 
dosa orang lain, dan 
Kami tidak akan 
mengazab sebelum 
Kami mengutus seorang 
rasul. 
30 ََنِيب َّذَعُم Q.S. 
Saba‟ 
[34]: 
35;  
 لااَوَْمأ ُر َثْكَأ ُنَْنَ اوُلَاقَو
 ُنَْنَ اَمَو اًدلاْوَأَوَََنِيب َّذَعُمِب 
Dan mereka berkata: 
"Kami lebih banyak 
mempunyai harta dan 
anak-anak (daripada 
kamu) dan kami sekali-
kali tidak akan diazab. 
 
31 
 َبْذَع 
Q.S. 
Fāṭir 
[35]: 12 
 اَذَى ِنَارْحَبْلا يِوَتْسَي اَمَو
 َبْذَع  ُُوبَارَش ٌغِئاَس ٌتَار ُف
 ٌجاَجُأ ٌحْلِم اَذَىَو 
Dan tiada sama 
(antara) dua laut; yang 
ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain 
asin lagi pahit. 
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2.2.2 Jumlah Pengulangan Derivasi Kata ‘Adzab 
 
No 
 
Bentuk Derivasi Jumlah Pengulangan Keterangan 
 
1 ََبَّذَع 1 kali Q.S. al-Taubaḧ [9]: 26 
2 اَن ْب َّذَعَل 1 kali Q.S. al-Fath [48]: 25 
3 اَهاَن ْب َّذَع 1 kali Q.S. al-Ṯalāq [65]: 8 
4 َْمُه َب َّذَعَل 1 kali Q.S. al-Ḥasyr [59]: 3 
5 َُهَّن َب ِّذَعلأ 1 kali Q.S. al-Naml [27]: 21 
6 َُُهب ِّذَعُأ 2 kali Q.S. al-Mā‟idah [5]: 
115, 115 
7 َْمُه ُب ِّذَعُأَف 1 kali Q.S. Ᾱli-‟Imrān [3]: 56 
8 ََبِّذَع ُت 1 kali Q.S. al-KaHfi [18]: 86 
9 َْمُه ْب ِّذَع ُت 2 kali Q.S. al-Mā‟idah [5]: 
118; Q.S. ṮāHā [20]: 47 
10 َْبِّذَع ُن 1 kali Q.S. al-Taubaḧ [9]: 66 
11 َُُهب ِّذَع ُن 1 kali Q.S. al-KaHfi [18]: 87 
12 َْمُه ُب ِّذَع ُنَس 1 kali Q.S. al-Taubaḧ [9]: 101 
13 َُبِّذَع ُي 9 kali Q.S. al-Baqaraḧ [2]: 
284; Q.S. Ᾱli-Imrān 
[30]: 129; Q.S. al-
Mā‟idah [5]: 18, 40; 
Q.S. al-„Ankabūt [29]: 
21; Q.S. al-Aḧzāb [33]: 
24, 73; Q.S. al-Fath 
[48]: 6; Q.S. al-Fajr 
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[89]: 25 
14 َْمُُكب ِّذَع ُي 4 kali Q.S. al-Mā‟idah [5]: 18; 
Q.S. al-Taubaḧ [9]: 39; 
Q.S. Isrā‟ [17]: 54; Q.S. 
al-Fath [48]: 16 
15 اَن ُب ِّذَع ُي 1 kali Q.S. al-Mujādilaḧ [58]: 
8 
16 َُُهب ِّذَع ُن 3 kali Q.S. al-KaHfi [18]: 87; 
Q.S. al-Fath [48]: 17; 
Q.S. al-Ghāsyiyaḧ [88]: 
24 
17 َْمُه َب ِّذَع ُي 9 kali Q.S. Ᾱli-‟Imrān [3]: 
128; Q.S. al-Nisā‟ [4]: 
173; Q.S. al-Anfāl [8]: 
33, 33; Q.S. al-Taubaḧ 
[9]: 14, 55, 74, 85, 106 
18  َباَذَع 264 kali Q.S. al-Baqaraḧ [2]: 7, 
10, 49, 85, 86, 90, 96, 
104, 114, 126, 162, 
165, 165, 166, 174, 
175, 178, 201; Q.S. Ᾱli-
'Imrān [3]: 4, 16, 21, 
77, 88, 91, 105, 106, 
176, 177, 177, 181, 
188, 188, 191; Q.S. al-
Nisā‟ [4]: 14, 25, 56; 
Q.S. al-Mā‟idah [5]: 33, 
36, 36, 37, 41, 73, 80, 
94; Q.S. al-„An‟ām [6]: 
15, 30, 40, 47, 49, 70, 
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93, 124, 157; Q.S. al-
A‟rāf [7]: 39, 59, 73, 
141, 165, 167; Q.S. al-
„Anfāl [8]: 14, 32, 35, 
50, 68; Q.S. al-Taubaḧ 
[9]: 3, 34, 52, 61, 68, 
79, 90, 101; Q.S. Yūnus 
[10]: 4, 15, 52, 54, 70, 
88, 97, 98; Q.S. Hud 
[11]: 3, 8, 20, 26, 39, 
39, 48, 58, 64, 76, 84, 
93, 103; Q.S. Yūsuf 
[12]: 25, 107; Q.S. al-
Ra‟d [13]: 34, 34; Q.S. 
Ibrāhīm [14]: 2, 7, 17, 
21, 22, 44; Q.S. Hijr 
[15]: 50; Q.S. al-Naḧl 
[16]: 26, 45, 63, 85, 88, 
94, 104, 106, 113, 117; 
Q.S. al-Isrā‟ [17]: 57; 
Q.S. al-KaHfi [18]: 55, 
58; Q.S. Maryam [19]: 
45, 75, 79; Q.S. Ṯā Hā 
[20]: 47, 61, 127, 134; 
Q.S. al-Anbiyā‟ [21]: 
46; Q.S. al-Ḥajj [22]: 2, 
4, 9, 18, 22, 25, 47, 55, 
57; Qs-al-Mu‟minūn 
[23]: 64, 76, 77; Q.S. 
al-Nūr [24]: 8, 11, 14, 
19, 23, 63; Q.S. al-
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Furqān [25]: 42, 65, 69; 
Q.S. al-Syu‟arā‟ [26]: 
156, 158, 189, 189, 
201; Q.S.al-Naml [27]: 
5; Q.S. al-Qaṣaṣ [28]: 
64; Q.S. al-„Ankabūd 
[29]: 10,23,29,53,53,54, 
55; Q.S. al-Rūm [30]: 
16; Q.S. Luqmān [31]: 
6, 7, 21, 24; Q.S. al-
Sajdaḧ [32]: 14, 20, 21, 
21; Q.S. al-Ahzāb [ 33]: 
30, 68; Q.S. Saba‟ [34]: 
5, 8, 12, 14, 33, 38, 42, 
46; Q.S. Faṭīr [35]: 7, 
10; Q.S. Yāsīn [36]: 18; 
Qs, al- Ṣāffāt [37]: 9, 
33, 38; Q.S. Ṣad [38]: 
26, 41; Q.S. al-Zumar 
[39]: 13, 19, 24, 25, 26, 
40, 40, 47, 54, 55, 58, 
71; Q.S. Ghāfir [40]: 7, 
45, 46, 49; Q.S. Fuṣṣilat 
[41]: 16, 16, 17, 50; 
Q.S. al-Syūrā [42]: 16, 
21, 26, 42, 44, 45; Q.S. 
al-Zukhruf [43]: 39, 48, 
50, 65, 74; Q.S. al-
Dukhān [44]: 11, 12, 
15, 30, 48, 56; Q.S. al-
Jāsyiyaḧ [45]: 8, 9, 10, 
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11; Q.S. al-Aḧkāf [46]: 
20, 21, 24, 31, 34; Q.S. 
Qāf [50]: 26; Q.S. al-
Zāriyāt [51]: 37; Q.S. 
al-Ṯūr [52]: 7, 18, 27; 
Q.S. al-Qamar [54]: 38; 
Q.S. al-Ḥadīd [57]: 13, 
20; Q.S. al-Mujādilaḧ 
[58]: 4, 5, 16; Q.S. al-
Ḥasyr [59]: 3, 15; Q.S. 
al-Saff [61]: 10; Q.S. 
al-Taghābun [64]: 5; 
Q.S. al-Mulk [67]: 5, 6, 
28; Q.S. al-Qalam [68]: 
33, 33; Q.S. al-Ma‟ārij 
[70]: 1, 11, 27, 28; Q.S. 
Nūh [71]: 1; Q.S. al-
Insyiqāq [84]: 24; Q.S. 
al-Burūj [85]: 10, 10; 
Q.S. al-Ghāsyiyah [88]: 
24; Q.S. al-Fajr [89]: 13 
19 َِباَذَع 1 kali Q.S. Ṣād [38]: 8 
20 ًاباَذَع 39 kali Q.S. Ᾱli-Imrān [3]: 56; 
Q.S. al-Nisā‟ [4]: 18, 
37, 93, 102, 138, 151, 
161, 173; Q.S. al-
Mā‟idah [5]: 115; Q.S. 
al-An‟ām [6]: 65; Q.S. 
al-A‟rāf [7]: 38, 164; 
Q.S. al-Taubaḧ [9]: 39, 
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74; Q.S. al-Naḧl [16]: 
88; Q.S. al-Isrā‟ [17]: 
10, 58; Q.S. al-KaHfi 
[18]:  87; Q.S. Ṯā Hā 
[20]: 71; Q.S. al-Furqān 
[25]: 19, 37; Q.S. al-
Naml [27]: 21; Q.S. al-
Aḧzāb  [33]: 8, 57; Q.S. 
Ṣād [38]: 61; Q.S. 
Fuṣṣilat [41]: 27; Q.S. 
al-Fath [48]: 16, 17, 25; 
Q.S. al-Ṯūr [52]: 47; 
Q.S. al-Mujādilaḧ [58]: 
15; Q.S. al-Ṯalāq [65]: 
8, 10; Q.S. al-Jin [72]: 
17; Q.S. al-Muzzammil 
[73]: 13; Q.S. al-Insān 
[76]: 31; Q.S. al-Naba‟ 
[78]: 30, 40 
21 َْمُكِباَذَعِب 1 kali Q.S. al-Nisā‟ [4]: 147 
22 اَِنباَذَعَِبفَأ 2 kali Q.S. al-Syu‟arā‟ [26]: 
204; Q.S. al-Ṣāffāt [37]: 
176 
23 َُُهباَذَع 3 kali Q.S. Yūnus [10]: 50; 
Q.S. al-Isrā‟ [17]: 57; 
Q.S. al-Fajr [89]: 25 
24 اَه َباَذَع 2 kali Q.S. al-Furqān [25]: 65; 
Q.S. Fātir [35]: 36 
25 اَمُه َباَذَع 1 kali Q.S. al-Nūr [24]: 2 
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26 يِباَذَع 9 kali Q.S. al- A‟rāf [7]: 156; 
Q.S. IbrāhHīm [14]: 7; 
Q.S. al-Ḥijr [15]: 50; 
Q.S. al-Qamar [54]: 16, 
18, 21, 30, 37, 39 
27 َْمُه ُب ِّذَعُم 2 kali Q.S. al- A‟rāf   [7]: 164; 
Q.S. al-Anfāl [8]: 33 
28 اَهُوبِّذَعُم 1 kali Q.S. al-Isrā‟ [17]: 58 
29 ََنِيب ِّذَعُم 1 kali Q.S. al-Isrā‟ [17]: 15, 
30 ََنِيبَّذَعُم 4 kali  Q.S. al-Syu‟arā‟ [26]: 
138, 213; Q.S. Saba‟ 
[34]: 35; Q.S. al-Ṣāffāt 
[37]: 59  
31  َبْذَع 2 kali Q.S. al-Furqān [25]: 53; 
Q.S. Fātir [35]: 12 
 
Sedangkan kata „adzab yang menjadi objek kajian pada penelitian ini 
hanya beberapa dari kata bentuk turunannya, hal ini karena dianggap 
sudah memiliki topik pembahasan yang sama. Secara keseluruhan kata 
„adzab terdapat 31 perubahan kata yang tersebar dalam 72 suraḧ. 
Berdasarkan urutan suraḧnya maka ayat-ayat tersebut yang menjadi 
pembahasan adalah sebagai berikut: 
a. Q.S al-An‟ām [6]: 93  
 ْنَمَو ٌءْيَش ِوَْيِلإ َحُوي َْلَو ََّلَِإ َيِحُوأ َلَاق ْوَأ ًابِذَك ِوَّللا ىَلَع ىَر َت ْفا ِنَّمِ ُمَلْظَأ ْنَمَو
 ُوَّللا َلَز َْنأ اَم َلْثِم ُِلزُْنأَس َلَاق  ُةَكِئلاَمْلاَو ِتْوَمْلا ِتَارَمَغ فِ َنوُمِلاَّظلا ِذِإ ىَر َت ْوَلَو
 ىَلَع َنُولوُق َت ْمُتْنُك َابِ ِنُوْلَا َباَذَع َنْوَزُْتُ َمْو َيْلا ُمُكَسُف َْنأ اوُِجرْخَأ ْمِهيِدَْيأ وُطِسَاب
 ِّقَْلِا َر ْ يَغ ِوَّللا َنُوِبِْكَتْسَت ِِوتَايآ ْنَع ْمُتْنَُكو 
Artinya: “Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan 
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kepada saya", padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya, 
dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah". Alangkah dahsyatnya Sekiranya kamu melihat 
di waktu orang-orang yang zalim berada dalam tekanan 
sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan 
tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" di hari 
ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan 
diri terhadap ayat-ayatNya”.  
Sebab turunnya ayat ini: 
Ibnu Jarīr al-Ṯabarī meriwayatkan dari ikrimah mengenai firman 
Allah SWT {ًابِذَك ِوَّللا ىَلَع ىَر َت ْفا ِنَّمِ ُمَلْظَأ ْنَمَو} dia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Musailamah, sedangkan ayat, { ُوَّللا َلَز َْنأ اَم َلْثِم ُِلزُْنأَس َلَاق ْنَمَو} 
turun mengenai Abdullah bin Sa‟ad bin Abi Sarah. Dia dulu menulis untuk 
Nabi Muhammad SAW. Beliau membaca kepadanya kalimat {   ٌميِكَح   ٌزِيزَع} 
Lalu, „Abdullah bin Sa‟ad menulis { ٌميِحَر ٌروُفَغ} dan membaca di hadapan 
Nabi. Nabi bersabda, „Ya, betul.‟ Kemudian, Abdullah keluar dari Islam 
bergabung dengan orang-orang Quraisy.” 
Al-Ṯabarī meriwayatkan dari al-Suddī yang sama dengan itu 
dengan tambahan, “Jika Muhammad mendapatkan wahyu, aku juga 
mendapatkan wahyu. Jika Allah menurunkan ayat-ayat kepadanya, aku 
juga bisa menurunkan ayat sebagaimana yang Allah turunkan. Muhammad 
berkata, {اًميِلَع اًعي َِسَ} dan aku mengatakan {  اًميِكَح اًميِلَع }.”10 
b. Q.S al-Tawbaḧ [9]: 101 
 ىَلَع اوُدَرَم ِةَنيِدَمْلا ِلَْىأ ْنِمَو َنوُقِفاَنُم ِبَارْعلأا َنِم ْمُكَلْوَح ْنَّمَِو لا ِقاَف ِّ نلا
 ٍميِظَع ٍباَذَع َلَِإ َنوُّدَر ُي َُّثُ ِْين َتَّرَم ْمُه ُب ِّذَع ُنَس ْمُهُمَلْع َن ُنَْنَ ْمُهُمَلْع َت 
Artinya: “Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada 
orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. 
Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami-lah yang 
                                                             
10
Wahbah al-Zuhaili; Penerjemah: Abdul Hayyie al-Khattani, dkk, “Tafsir al-Munīr”, (Jakarta: 
Gema Insani, 2016), Jilid 4, cet. 1, 268. 
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mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar.  
Sebab turunnya ayat ini: 
{  ْنَّمَِو ْمُكَلْوَح } al-Baghāwī dan al-Wahidi berkata menukil dari al-Kalabi 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Juhainah, Muzainah, Asyija‟, 
Aslam, dan Ghaffar  dari warga madinah atau mereka yang tinggal di 
sekitar Madinah yaitu Abdullah bin Ubay, Jaddu bin Qais, Mu‟attib bin 
Qusyair, al-Jalās bin Siwaid dan Abu „Amir al-Rahib.11 
c. Q.S Ghāfir [40]: 45-46 
 ِباَذَعْلا ُءوُس َنْوَعْرِف ِلآِب َقاَحَو اوُرَكَم اَم ِتاَئِّيَس ُوَّللا ُهَاقَو َف  اَه ْيَلَع َنوُضَرْع ُي ُراَّنلا
 ُموُق َت َمْو َيَو اًّيِشَعَو اًّوُدُغ ِباَذَعْلا َّدَشَأ َنْوَعْرِف َلآ اوُلِخَْدأ ُةَعا َّسلا  
Artinya: “Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, 
dan Fir'  aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang Amat 
buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab 
yang sangat keras".  
d. Q.S al-Ṯūr [52]: 45-47 
 َنوُقَعْصُي ِويِف يِذَّلا ُمُهَمْو َي اوُقلاُي َّتََّح ْمُىْرَذَف لاَو اًئْيَش ْمُىُدْيَك ْمُه ْ نَع ِنِّْغ ُي لا َمْو َي 
 َنوُرَصْن ُي ْمُى  َنوُمَلْع َي لا ْمُىَر َثْكَأ َّنِكَلَو َكِلَذ َنوُد ًاباَذَع اوُمََلظ َنيِذَِّلل َّنِإَو 
Artinya: “Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka 
dibinasakan,(yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka 
sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak ditolong. 
Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain 
daripada itu. tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui”.  
 
2.3 Identifikasi Makna ‘Adzab Dalam al-Qur’an 
Dalam al-Qur‟an kata „adzab ada yang bermakna azab, siksaan, 
hukuman, tawar, dan bencana. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
                                                             
11
 Ibid., Jilid 6, 43-44. 
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2.3.1 Arti Kata ‘Adzab Dalam al-Qur’an 
 
No. Arti kata ‘Azab Surat dan No. Ayat 
1 
 
Azab 
 
Q.S. al-Baqaraḧ [2]: 7, 10, 85, 86, 90, 96, 104, 
114, 126, 162, 165, 166, 174, 175, 178, 201; 
284; Q.S. Ᾱli-‟Imrān [3]: 4, 16, 21,56, 77, 88, 
91, 105, 106, 176, 177, 177, 181, 188, 188, 
191, 128, 129; Q.S. al-Nisā‟ [4]: 18, 37, 93, 
102, 151, 161, 173; Q.S. al-Mā‟idah [5]: 115; 
Q.S. al-An‟ām [6]: 15, 30, 49, 56, 70, 93, 124, 
157; Q.S. al-A‟rāf [7]: 39, 59, 164; Q.S. al-
Anfāl [8]: 14, 32, 33, 35; Q.S. al-Taubaḧ [9]: 3, 
26, 34, 39, 52, 61, 66, 68, 74, 79, 90, 101, 106; 
Q.S. Yūnus [10]: 15, 54, 70, 88, 97, 98; Q.S. 
Hūd [11]: 3, 8, 20, 26, 39, 39, 48, 58, 64, 76, 
84, 93, 103; Q.S. al-Ra‟d [13]: 34; Q.S. 
Ibrāhīm [14]: 7,17,  21, 44; Q.S. Ḥijr [15]: 50; 
Q.S. al-Naḧl [16]: 63, 85, 94, 104, 106, 113, 
117; Q.S. al-Isrā‟ [17]: 10,54, 57; Q.S. al-KahfI 
[18]:  55, 87; Q.S. Maryam [19]: 45, 75, 79; 
Q.S. Ṯā Hā [20]: 61, 127; Q.S. al-Anbiyā‟ [21]: 
46; Q.S. al-Ḥajj [22]: 2, 4, 9, 18, 22, 47, 55, 57; 
Q.S. al-Mu‟minūn [23]: 77; Q.S. al-Nūr [24]: 
11, 14, 19, 23, 63; Q.S. al-Furqān [25]: 19, 37, 
42, 65, 69; Q.S. al-Syu‟arā‟ [26]: 138, 156, 
158, 189, 189, 201, 213, 240; Q.S. al-Qaṣaṣ 
[28]: 64; Q.S. al-„Ankabūd [29]: 21, 
23,29,53,53,54, 55; Q.S. al-Rūm [30]: 16; Q.S. 
Luqmān [31]: 6, 7, 21, 24; Q.S. al-Sajdaḧ [32]: 
14, 20, 21, 21; Q.S. al-Ahzāb [ 33]: 8, 24, 30, 
57, 68, 73; Q.S. Saba‟ [34]: 5, 12, 14, 33, 35, 
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38, 42, 46; Q.S. Fātir [35]: 7, 10, 36; Qs, al- 
Ṣāffāt [37]: 9, 33, 38, 59,  176; Q.S. Ṣād [38]: 
8, 26, 61; Q.S. al-Zumar [39]: 13, 19, 24, 25, 
26, 40, 47, 54, 55, 58, 71; Q.S. Ghāfir [40]: 7, 
45, 46, 49; Q.S. Fuṣṣilat [41]: 16, 16, 17, 27, 
50; Q.S. al-Syūrā [42]: 16, 21, 26, 44, 45; Q.S. 
al-Zukhruf [43]: 39, 48, 50, 65, 74; Q.S. al-
Dukhān [44]: 11, 12, 15, 48, 56; Q.S. al-Jāsiyah 
[45]: 8, 9, 10, 11; Q.S. al-Ahqāf [46]: 20, 21, 
24, 31, 34; Q.S. al-Fath [48]: 6, 16, 17, 25; Q.S. 
Qāf [50]: 26; Q.S. al-Zāriyāt [51]: 37; Q.S. al-
Ṯūr [52]: 7, 18, 27, 47; Q.S. al-Qamar [54]: 16, 
18, 21, 30, 37, 38, 39; Q.S. al-Hadīd [57]: 13, 
20; Q.S. al-Mujādilah [58]: 4, 5, 15, 16; Q.S. 
al-Ḥasyr [59]: 3, 15; Q.S. al-Ṣāff [61]: 10; Q.S. 
al-Tagābun [64]: 5; Q.S. al-Ṯalāq [65]: 8, 10; 
Q.S. al-Mulk [67]: 5, 6, 28; Q.S. al-Qalam [68]: 
33; Q.S. al-Ma‟Ᾱrij [70]: 1, 11, 27, 28; Q.S. 
Nūh [71]: 1; Q.S. al-Jinn [72]: 17; Q.S. al-
Muzzammil [73]: 13; Q.S. al-Insān [76]: 31; 
Q.S. al-Naba‟ [78]: 30, 40; Q.S. al-Insyiqāq 
[84]: 24; Q.S. al-Burūj [85]: 10; Q.S. al-
Gāsyiyah [88]: 24; Q.S. al-Fajr [89]: 13, 25. 
2 Siksaan 
 
Q.S. al-Baqaraḧ [2]: 49; Q.S. al-Nisā‟ [4]: 14, 
56, 138, 147; Q.S. al-Mā‟idah [5]: 18, 33, 36, 
37,  40, 41, 73, 80, 94, 118; Q.S. al-An‟ām [6]: 
40, 47; Q.S. al-A‟rāf [7]: 38, 73, 141, 165, 167; 
Q.S. al-Anfāl [8]: 50, 68; Q.S. al-Taubaḧ [9]: 
14, 55, 85, 101; Q.S. Yūnus [10]: 4, 50, 52; 
Q.S. Yūsuf [12]: 25, 107; Q.S. Ibrāhīm [14]: 2, 
22; Q.S. al-Naḧl [16]: 26, 45, 88; Q.S. al-Isrā‟ 
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[17]: 15, 58; Q.S. al-KaHfi [18]: 58; Q.S. Ṯā 
Hā [20]: 47, 71, 134; Q.S. al-Ḥajj [22]: 25; 
Q.S. al-Mu‟minūn [23]: 64, 76; Q.S. al-Naml 
[27]: 5; Q.S. al-„Ankabūd [29]: 10; Q.S. Saba‟ 
[34]: 8, 14; Q.S. Yāsīn [36]: 18; Q.S. al-Syūrā 
[42]: 42; Q.S. al-Dukhān [44]: 30; Q.S. Al-
Mujādilah [58]: 8. 
3 
 
Hukuman 
 
Q.S. al-Nisā‟ [4]: 25; Q.S. al-Anfal [8]: 33; 
Q.S. al-KaHfi [18]: 86, 87; Q.S. al-Nūr [24]: 2, 
8; Q.S. al-Naml [27]: 21. 
4 Tawar  Q.S. al-Furqān [25]: 53: Q.S. Fātir [35]: 12. 
5 Bencana Q.S. Ṣād [38]: 41. 
 
